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1.  Pendahuluan 

Jenis ikan Betta rubra Perugia 1893 adalah salah satu 
ikan hias endemik yang ada di wilayah Kabupaten Aceh Jaya, 
Provinsi Aceh. Nama lokal ikan ini di Kabupaten Aceh Jaya adalah 

serban malem. Jenis ikan cupang hias serban malem memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi di pasaran. Jenis cupang ini diminati 
oleh para penggemar ikan cupang alam dan memiliki berkualitas 
ekspor. Ikan ini dihargai $54,95 atau Rp 824.250 perpasang (kurs 
dolar 15.000) di luar negeri (Henry, 2024). Sedangkan di dalam 
negeri jenis ikan serban malem dihargai dengan rentang harga 
Rp 150.000 - Rp 250.000 perpasang.  

AKUAKULTURA 

Abstrak 

Peningkatan padat tebar adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan kinerja produksi pada budidaya ikan cupang hias 
endemik serban malem (Betta rubra Perugia 1893). Kegiatan ini 
bertujuan mengevaluasi pengaruh padat tebar yang berbeda 
terhadap sintasan dan pertumbuhan ikan serban malem (Betta 
rubra Perugia 1893) hasil domestikasi. Kegiatan penelitian ini 
dilakukan di laboratorium sistem dan teknologi akuakultur, 
Program Studi Akuakultur, Universitas Teuku Umar. Penelitian ini 
dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan metode 
rancangan acak lengkap. Penelitian padat tebar ini dilakukan 
dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan padat 
tebar yang dilakukan adalah 1 ekor/liter (P1), 2 ekor/liter (P2), 3 
ekor/liter (P3) dan 4 ekor/liter (P4). Pelaksanaan kegiatan 
penelitian selama 60 hari. Hasil proksimat pakan yang diberikan 
mengandung protein 31,27%, karbohidrat 44,63%, lemak 4,63%, 
serat 2,56%, kadar abu 13,03% dan kadar air 3,89%. Pemberian 
pakan dilakukan dengan frekuensi dua kali sehari yaitu pagi dan 
sore hari. Pengoleksian data penelitian dilakukan pada awal dan 
akhir penelitian. Analisis data menggunakan analisis varians 
dengan selang kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa padat tebar ikan yang berbeda berpengaruh nyata 
(P<0,05) pada sintasan dan pertumbuhan ikan serban malem 
(Betta rubra Perugia 1893) hasil doemstikasi. Padat tebar terbaik 
untuk sintasan dan pertumbuhan ikan serban malem adalah 
perlakuan 1 ekor/liter (P1). 
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Abstract 
 
This Increasing stocking density is one way to improve production 
performance in cultivating the endemic ornamental betta fish 
serban malem (Betta rubra Perugia 1893). This activity aims to 
instil the influence of different stocking densities on the survival 
and growth of serban malem fish (Betta rubra Perugia 1893) 
result of domestication. This research activity was carried out in 
the aquaculture systems and technology laboratory, Aquaculture 
Study Program, Teuku Umar University. This research was 
conducted experimentally using a completely randomized design 
method. This stocking density research was carried out with four 
treatments and three replications. The solid stocking treatment 
carried out was one fish/litre (P1), two fish/litre (P2), three 
fish/litre (P3) and four fish/litre (P4). Implementation of research 
activities for 60 days. The proximate results of the feed provided 
contained 31.27% protein, 44.63% carbohydrates, 4.63% fat, 
2.56% fibre, 13.03% ash content and 3.89% water content. 
Feeding is done twice a day, namely in the morning and evening. 
Data collection was carried out at the beginning and end of the 
research. Data analysis uses analysis of variance with 95% 
confidence. The results showed that different fish stocking 
densities had a significant effect (P<0.05) on the survival and 
growth of serban malem fish (Betta rubra Perugia 1893) result of 
domestication. The best stocking density for the survival and 
growth of serban malem fish is the treatment of one fish/litre 
(P1).  
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Selama ini untuk menutupi permintaan ikan serban 
malem masih mengandalkan tangkapan alam. Tangkapan alam 
yang terus menerus dilakukan dapat merusak ekosistem 
sehingga diperlukan usaha domestikasi. Domestikasi adalah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 
kepunahan terhadap populasi jenis yang terancam sintasannya 
(Augusta, 2016). Domestikasi juga dikatakan sebagai usaha 
penjinakan ikan liar menjadi ikan yang mampu hidup di 
lingkungan terkontrol.  

Domestikasi ikan merupakan hal pertama yang perlu 
dilakukan adalah membuat ikan tidak stres. Menurut Saputra 
dan Mahendra (2019), ikan yang didomestikasikan cenderung 
mengalami stres akibat dipindahkan dari habitat asli atau alam 
liar ke dalam wadah budidaya. Salah satu penyebab ikan stres 
adalah padat tebar ikan yang tidak sesuai. Padat tebar yang tidak 
sesuai menyebabkan ikan stres karena terjadinya kompetisi 
dalam mendapatkan ruang gerak, pakan, dan oksigen (Utami et 
al., 2018). Selama ini belum ada penelitian padat tebar terbaik 
bagi budidaya ikan serban malem, oleh sebab itu penelitian ini 
dilakukan untuk melihat padat tebar terbaik untuk sintasan dan 
pertumbuhan ikan serban malem (Betta rubra Perugia 1893). 

 

2. Bahan dan Metode 
2.1. Waktu dan Tempat  
 Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 
sampai dengan Oktober 2023 yang bertempat di Laboratorium 
Sistem dan Teknologi Akuakultur, Program Studi Akuakultur, 
Universitas Teuku Umar. 
 
2.2. Rancangan Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan secara eksperimen. Penelitian 
menggunakan empat perlakukan dan tiga ulangan. Perlakuan 
padat tebar yang dilakukan adalah 1 ekor/liter (P1), 2 ekor/liter 
(P2), 3 ekor/liter (P3) dan 4 ekor/liter (P4). 
 
2.3. Pemeliharaan Ikan  

Sampel ikan dikoleksi dari Perbukitan Malem, Kabupaten 
Aceh Jaya, Provinsi Aceh. Sampel ikan dikoleksi selama 1 bulan 
dari nelayan setempat. Ikan sampel memiliki panjang awal yaitu 
2,89 ± 0,48 cm dan bobot awal 0,25 ± 0,09 gram. Ikan dipelihara 
dalam wadah fiber bervolume 25 Liter dengan padat tebar sesuai 
dengan perlakuan. Selama pengoleksian sampel ikan dilakukan 
aklimatisasi dalam wadah fiber dan diberikan pakan alami 
berupa cacing sutra. Kemudian ikan diajarkan memakan pakan 
komersial dengan cara menyelingi pakan komersial diantara 
pakan alami. Ketika ikan telah lancar memakan pakan komersial 
maka pakan alami akan dihentikan. Pemeliharaan ikan penelitian 
dilakukan selama 60 hari. Pemberian pakan dilakukan dua hari 
sekali yaitu pagi hari jam 08.00 WIB dan sore hari jam 17.00 WIB 
secara at satiation. Pengukuran bobot sampel ikan dilakukan 
pada awal dan akhir pemeliharaan. Pergantian air dilakukan 
pada pagi hari sebelum pemberian pakan. Pergantian air berkisar 
50% dari volume total air di dalam wabah fiber. Pergantian air 
dilakukan tiga hari sekali. 

 
Tabel 1.  
Hasil proksimat pelet pakan ikan yang diberikan dan ikan serban malem (Betta 
rubra Perugia 1893) 

Sampel air 
(%) 

Abu 
(%) 

lemak 
(%) 

Protein 
(%) 

Serat 
Kasar (%) 

BETN 
(%) 

(Betta rubra 
Perugia 1893) 

57,00 4,29 13,99 23,39 0,79 0,54 

Pakan komersial 3,89 13,03 4,63 31,27 2,56 44,63 

*) BETN = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 
2.4. Parameter Uji 

Parameter yang diuji selama penelitian meliputi 
parameter biologis yang terdiri dari atas sintasan, laju 
pertumbuhan harian, pertambahan panjang, pertambahan 
bobot, rasio konversi pakan, dan efisiensi. Panjang ikan yang 
diukur adalah panjang total. Panjang ini diukur mulai dari ujung 
kepala ikan terdepan hingga ujung sirip ekor ikan paling 
belakang. Alat ukur panjang yang digunakan adalah jangka 
sorong digital. Jangka sorong digital dengan ketelitian panjang 
hingga milimeter (mm). Bobot ikan yang diukur menggunakan 
timbangan digital dengan ketelitian bobot 0,01 gram.  

Pengukuran parameter uji seperti: sintasan (S), laju 
pertumbuhan harian (LPH), pertumbuhan panjang (PP), 
pertambahan bobot (PB), dan rasio konversi pakan (RKP) 
dilakukan diawal dan diakhir penelitian. Parameter kualitas air 
yang diukur meliputi suhu, oksigen terlarut, pH, amoniak, nitrit, 
alkalinitas dan nitrat. Kualitas air ini setiap sepuluh hari sekali. 
Termometer digunakan untuk mengukur suhu, pH meter 
digunakan untuk mengukur pH, DO meter digunakan untuk 
mengukur oksigen terlarut dan alat spektrofotometer digunakan 
untuk mengukur amoniak, nitrit, alkalinitas dan nitrat.  

 
Sintasan (S) ikan diamati setiap hari hingga akhir 

perlakuan. Menurut Saputra dan Mahendra (2019), perhitungan 
sintasan dilakukan di akhir perlakuan dengan rumus sebagai 
berikut: 

S = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 x 100 

 
Keterangan:  
S : Sintasan (%) 
Nt : Jumlah awal ikan pemeliharaan (ekor) 
No  : Jumlah akhir ikan pemeliharaan (ekor) 

 
Menurut Zaikov et al. (2008), laju pertumbuhan harian 

(LPH) dihitung pada akhir perlakuan dengan rumus: 

LPH = 
Bt−Bo

t
 

Keterangan: 
LPH : Laju pertumbuhan harian (gram/hari) 
Bt  : Rata-rata bobot ikan pada akhir penelitian (gram) 
Bo : Rata-rata bobot ikan pada awal penelitian (gram) 
t : Lama waktu pemeliharaan (hari) 
 

Menurut Saputra et al. (2016), pertambahan panjang 
(PP) dihitung pada akhir perlakuan dengan rumus: 

PP = Pt – Po 
Keterangan: 
PP  : Pertambahan panjang (cm) 
Pt  : Panjang rata-rata ikan pada akhir perlakuan (cm) 
Po : Panjang rata-rata ikan pada awal perlakuan (cm) 

 
Menurut Saputra et al. (2016), pertambahan bobot (PB) 

dihitung pada akhir perlakuan dengan rumus: 

PB = Bt – Bo 
Keterangan:  
PB : Pertambahan bobot (gram) 
Bt : Rata-rata bobot ikan pada akhir penelitian (gram) 
Bo : Rata-rata bobot ikan pada awal penelitian (gram) 

 
Menurut  Rodde et al. (2021), rasio konversi pakan (RKP) 

dihitung pada akhir perlakuan dengan rumus: 
 

RKP = 
𝐾𝑃

(𝐵𝑡+𝐵𝑚)−𝐵𝑜
 

 
Keterangan:  
RKP  : Rasio Konversi Pakan 
KP : Total pakan yang dikonsumsi ikan (gram)  
Bt  : Bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (gram) 
Bo : Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (gram) 
Bm : Ikan mati (gram) 
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2.5. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian selanjutnya 

ditabulasi di Microsoft excel dan dilakukan uji statistik analysis of 
varians (ANOVA) dengan menggunakan SPSS 25.0 untuk 
mengetahui pengaruh dari percobaan yang dilakukan. Uji lanjut 
Duncan dilakukan jika terdapat perbedaan nyata untuk melihat 
perlakuan yang terbaik. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 
 Hasil penelitian padat tebar ikan serban malem yang 
berbeda terhadap sintasan (S), laju pertumbuhan harian (LPH), 
pertumbuhan panjang (PP), pertambahan bobot (PB), dan rasio 
konversi pakan (RKP) dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. 
 
Tabel 2.  
Hasil kinerja produksi ikan serban malem (Betta rubra Perugia 1893) yang dipelihara 
dengan padat tebar yang berbeda 

Perlakuan S  
[%] 

LPH 
[%/hari] 

PP  
[cm] 

PB  
[gram] 

RKP 

P1 100,00±0a 1,64±0,08a 0,94±0,94a 0,42±0,03a 2,19±0,03a 
P2 93,33±5,77ab 1,27±0,18b 0,92±0,92a 0,29±0,06b 2,28±0,42ab 
P3 91,11±3,84b 0,82±0,04c 0,42±0,42b 0,16±0,01c 2,49±0,06ab 
P4 88,33±2,89b 0,66±0,04c 0,33±0,32b 0,12±0,01c 2,69±0,12b 

*) S : survival rate; LPH : laju pertumbuhan harian; PP : pertumbuhan panjang; PB : 
pertumbuhan bobot; RKP : rasio konversi pakan. Superskrip yang berbeda pada 
kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). 

  

Hasil sintasan (S) menunjukan nilai perlakuan P1 
berpengaruh nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan P2, P3, dan 
P4. Nilai sintasan P1 adalah 100,00±0 %. Hasil laju pertumbuhan 
harian (LPH) menunjukkan nilai perlakuan P1 berpengaruh nyata 
nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan P2, P3, dan P4. Nilai laju 
pertumbuhan harian P1 adalah 1,64±0,08 %. Hasil pertambahan 
panjang (PP) menunjukkan nilai perlakuan P1 berpengaruh nyata 
(P<0,05) dibandingkan perlakuan P3 dan P4, namun tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) pada perlakuan P2. Nilai 
pertambahan panjang P1 adalah 0,94±0,94 cm. Hasil 
pertambahan bobot (PB) menunjukkan nilai perlakuan P1 
berpengaruh nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan P2, P3 dan 
P4. Nilai pertambahan bobot P1 adalah 0,42±0,03 gram. Hasil 
rasio rasio konversi pakan (RKP) perlakuan P1 berpengaruh nyata 
(P<0,05) dibandingkan perlakuan P4, namun tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) pada perlakuan P2 dan P3. Nilai rasio konversi 
pakan P1 adalah 2,19±0,03. 

Hasil penelitian padat tebar yang berbeda pada ikan 
serban malem terhadap kualitas air ikan dapat dilihat pada tabel 
2 dibawah ini. 
 
Tabel 3. 
Nilai Kualitas air yang di ukur selama penelitian ikan (Betta rubra Perugia 1893) 

Kualitas 
Air 

Unit P1 P2 P3 P4 

pH  6,4 – 7,6 6,3 – 7,8 6,5 – 7,4 6,6 – 7,5 
Suhu  28,1 - 29,8 28,7 - 30,9 29,3 - 31,1 28,6 - 30,6 
DO mg/L 5,08 - 5,78 5,09 - 5,86 5,21 - 5,79 5,15 - 5,85 
NH3-N mg/L 0,36 - 0,50 0,28 - 0,44 0,30 - 0,40 0,22 - 0,36 
NO3-N mg/L 6,3 - 8,7 3,5 - 7,9 3,9 - 7,9 6,2 - 7,8 
NO2--N mg/L 0,35 - 0,54 0,68 - 0,88 0,32 - 1,14 0,57 - 1,23 
Alkalinitas mg/L 100 - 120 80 -100 80 - 140 100 - 120 

 

3.2. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan padat 

tebar memberikan pengaruh terhadap nyata (P<0,05) terhadap 
sintasan ikan serban malem. Nilai sintasan terbaik terdapat pada 
perlakuan 1 ekor/liter (P1) dengan nilai sintasan 100%. Semakin 
tinggi padat tebar ikan serban malem maka semakin rendah 
sintasan. Hal ini diduga karena semakin tinggi padat tebar maka 
ikan akan mengalami stres. Stres muncul akibat ikan serban 
malem belum mampu beradaptasi dengan sempurna dalam 
wadah budidaya. Ikan yang didomestikasikan cenderung 
mengalami stres akibat dipindahkan dari habitat asli atau alam 

liar ke dalam wadah pemeliharaan budidaya (Saputra & 
Mahendra, 2019). Selain itu meningkatnya jumlah padat tebar 
maka persaingan untuk mendapatkan ruang dan makanan 
semakin meningkat (Latifah et al., 2022). Kompetisi ruang 
muncul pada padat tebar yang terlalu tinggi. Rentang gerak yang 
semakin sempit dapat menimbulkan stress pada ikan yang 
menyebabkan sintasan ikan menurun (Arianto et al., 2019). 

Perbedaan padat tebar juga memberikan pengaruh 
nyata (P<0,05) pada laju pertumbuhan harian ikan serban 
malem. Nilai LPH terbaik terdapat pada perlakuan 1 ekor/liter 
(P1) dengan nilai 1,64±0,08. Sejalan dengan laju pertumbuhan 
harian, perbedaan padat tebar juga memberikan pengaruh nyata 
(P<0,05) pada parameter pertambahan panjang dan 
pertambahan bobot. Nilai PP dan PB terbaik terdapat pada 
perlakuan 1 ekor/liter (P1) dengan nilai PP 0,94±0,94 dan nilai PB 
0,42±0,03. Semakin rendah padat tebar maka semakin tinggi nilai 
LPH, PP dan PB. Diduga bahwa kepadatan yang rendah mampu 
membuat ikan memanfaatkan wadah dan makanan secara 
efisien dan berdampak pada pertumbuhan ikan. Baik 
pertumbuhan panjang maupun pertumbuhan bobot ikan 
(Diansari et al., 2013). Peningkatan padat tebar akan 
mengganggu tingkah laku ikan dengan mempersempit ruang 
gerak yang akhirnya akan menurunkan laju pertumbuhan harian 
dan sintasan ikan (Priadi dan Irawan, 2021). Penelitian serupa 
juga dilaporkan oleh Effendi et al. (2008), dimana ikan balashark 
(Balantiocheilus melanopterus Blkr) mengalami penurunan laju 
pertumbuhan panjang dan laju pertumbuhan berat dengan 
bertambahnya padat tebar. 

Perbedaan padat tebar juga memberikan pengaruh 
nyata (P<0,05) pada rasio konversi pakan (RKP). Nilai RKP terbaik 
terdapat pada perlakuan 1 ekor/liter (P1) dengan nilai 2,19±0,03. 
Semakin rendah padat tebar maka semakin rendah RKP. Hal ini 
diduga karena padat tebar yang rendah pada wadah budidaya 
ikan menyebabkan kompetisi memperoleh pakan juga rendah 
begitupun sebaliknya. Rendahnya kompetisi dalam memperoleh 
pakan maka energi yang diperoleh dari pakan dapat diserap 
sempuna kedalam tubuh ikan serban malem. Menurut Samsuli 
et al. (2023), semakin tinggi padat tebar maka kompetisi ikan 
dalam memperoleh pakan semakin tinggi hal ini menyebabkan 
ikan lebih aktif bergerak dalam mencari pakan. Energi yang 
diperoleh dari pakan kemudian digunakan untuk kegiatan 
pergerakan/maintenance ikan sehingga serapan nutrisi dalam 
pakan tidak terserap secara maksimal oleh tubuh ikan. 

Kualitas air merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
pada budidaya ikan. Jika kualitas air buruk maka kinerja produksi 
ikan akan rendah begitupun sebaliknya jika kualitas air bagus 
maka kinerja produksi ikan juga akan bagus. Nilai pH selama 
penelitian berada dalam range 6,2 - 7,8. Menurut Rachmawati et 
al. (2016), nilai pH 6 - 7 termasuk dalam kisaran optimal untuk 
budidaya ikan hias. Nilai suhu selama penelitian berada pada 
range 28,1 - 29,8 °C. Menurut Nisa et al. (2023), suhu dengan 
kisaran 28 °C merupakan suhu yang optimal untuk pemeliharaan 
ikan cupang. Nilai dissolved oxygen (DO) selama penelitian 
berada dalam range 5,08 - 5,86. Hasil penelitian Matielo et al. 
(2019), nilai DO ≥ 5 sangat optimal untuk pemeliharaan ikan 
cupang. Nilai amonia (NH3-N) selama penelitian berada di kisaran 
0,22 - 0,50 mg/L. Kandungan amonia (NH3-N) masih dalam 
kisaran normal. Menurut Wahyuningsih & Gitarama (2020), 
kadar amonia (NH3-N) dapat beracun bagi ikan budidaya pada 
konsentrasi diatas 1,5 mg/L. Nilai nitrat (NO3-N) selama 
penelitian berada di kisaran 3,5 - 8,7. Kandungan nitrat (NO3-N) 
masih dalam kisaran normal. Menurut Camargo et al. (2005), 
kadar nitrat (NO3-N) di perairan tawar dapat beracun bagi ikan 
budidaya pada konsentrasi diatas 10 mg/L. Nilai nitrit (NO2-N) 
selama penelitian berada di kisaran 0,325 - 1,232. Kandungan 
nitrit (NO2-N) masih dalam kisaran normal. Menurut Xu et al. 
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(2022), kadar nitrat (NO2-N) di perairan tawar dapat beracun bagi 
ikan budidaya pada konsentrasi diatas 29.36 mg/L. 
 

4.  Kesimpulan 
 Perbedaan padat tebar memberikan pengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap sintasan dan pertumbuhan ikan serban 
malem (Betta rubra Perugia 1893). Padat tebar 1 ekor/liter (P1) 
merupakan padat tebar terbaik untuk meningkatkan sintasan 
dan pertumbuhan ikan serban malem (Betta rubra Perugia 1893) 
hasil domestikasi. 
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